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ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis is an infectious disease caused by the bacterium
Mycobacterium tuberculosis. TB management in patients uses the DOTS strategy
for a period of 6-8 months. The treatment given is a combination of pyrazinamide
and ethambutol. Both of these drugs can increase uric acid levels. This research is
about uric acid levels in pulmonary tuberculosis patients who receive anti-
tuberculosis drug therapy at Technical Implementation Unit of Sentosa Baru
Health Center. The purpose of this study was to determine and determine uric acid
levels in patients with pulmonary tuberculosis receiving anti-tuberculosis drug
therapy at Technical Implementation Unit of Sentosa Baru Health Center. The
research sample was capillary blood from patients who consumed anti-
tuberculosis drug for > 1 month using the POCT method. This research is a
descriptive study. Of the 15 samples receiving anti-tuberculosis drug therapy, 9
patients (60%) had elevated uric acid levels, and 6 patients (40%) had normal uric
acid levels. TB patients who experienced elevated uric acid levels, after receiving
anti-tuberculosis drugs, 6 people (40%) were male and 3 people (20%) were
women, aged between 46-65 years were 7 people (47%). Increased uric acid
levels usually occur in the intensive phase of treatment, 1-2 months when the
patient is taking a combination of pyrazinamide and ethambutol.
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ABSTRAK

Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
kuman Mycobacterium tuberculosis. Para penderita TBC menggunakan strategi
DOTS dengan jangka waktu 6-8 bulan. Pengobatan diberikan dalam bentuk
kombinasi obat ialah Pirazinamid dan Etambutol. Kedua obat tersebut yang dapat
menyebabkan kadar asam urat meningkat. Rumusan masalah yang terdapat pada
penelitian ini adalah bagaimana kadar asam urat pada pasien tuberkulosis paru
yang mendapat terapi obat anti tuberkulosis (OAT) di UPT Puskesmas Sentosa
Baru. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan kadar
Asam Urat pada pasien penderita Tuberkulosis Paru yang mendapat terapi obat
anti tuberkulosis (OAT) di UPT Puskesmas Sentosa Baru. Sampel penelitian
berupa darah kapiler dari pasien yang mengkonsumsi OAT dalam waktu > 1
bulan dengan metode POCT. Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif.
Dari 15 sampel pasien tuberkulosis yang mendapat terapi OAT terdapat 9 pasien
(60%) dengan kadar asam urat meningkat dan 6 pasien (40%) dengan kadar asam
urat normal. Pasien TB yang mengalami pengingkatan kadar asam urat dalam
darah setelah menerima OAT adalah laki-laki 6 orang (40%) dan perempuan 3
orang (20%) dengan rentang umur 46-65 tahun 7 orang (47%). Peningkatan
biasanya terjadi di fase intensif pengobatan yaitu 1-2 bulan pada pasien yang
mengkonsumsi kombinasi Pirazinamid dan Etambutol.

Kata Kunci : Asam Urat, Obat Anti Tuberkulosis, Tuberkulosis Paru
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